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Lampiran 6 : Standar Operasional Prosedur Pijat Oksitosin 
 

STANDAR OPERASIONAL PIJAT OKSITOSIN 

NO PROSEDUR KETERANGAN 

1 PENGERTIA 

N 

Pemijatan yang dilakukan sepanjang tulang belakang 

(vertebrae) sampai tulang costae kelima atau keenam. 

2 TUJUAN Tekhnik ini dapat mengoptimalkan reflek pengeluaran ASI 
sehingga 
memperlancar produksi ASI. 

3 INDIKASI Ibu postpartum hari ke 4 sampai hari ke 7. 

4 KEBIJAKAN Prosedur ini membutuhkan kerjasama dengan suami ibu atau 
keluarga 
ibu postpartum (dalam memberi support pada ibu) 

5 PERSIAPAN 

PASIEN 

1) Inform consent dengan ibu dan keluarga tentang 

pelaksanaaan pijat oksitosin 

2) Ruangan dan tempat melakukan pijat oksitosin tidak 

pengap dan mempunyai sirkulasi udara yang baik. 

3) Pijat oksitosin dilakukan ditempat yang bersih dan nyaman. 

6 PERSIAPAN 

ALAT 

Kursi, bantal, handuk 1 buah, washlap 1 buah, waskom 
berisi air hangat 1 buah, handuk/ kain penutup ibu, handscoon, 

dan masker. 
7 CARA KERJA 

 a. Mencuci tangan, memakai masker dan memakai handscoon sesuai 

dengan protokol kesehatan. 
b. Melepaskan baju bagian atas 
c. Ibu duduk rileks bersandar kedepan, tangan dilipat diatas meja dengan 

kepala diletakan diatasnya 

d. Memasang handuk 
e. Melumuri kedua telapak tangan pemijat dan juga punggung ibu 

menggunakan baby oil ataupun miniyak pijat 

f. Biarkan payudara tergantung lepas tanpa bra 
g. Pijat disepanjang sisi tulang belakang menggunakan dua kepalan tangan 

dengan ibu jari menunjuk kedepan.Tekan dengan lembut dan tidak 

menimbulkan memar, tekan membentuk gerakan melingkar-lingkar kecil 

h. Lakukan pemijatan 3-5 kali sampai tulang coeste kelima-keenam 
i. Membersihkan punggung ibu menggunakan air hangat atau tisu basah. 
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